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Pendahuluan
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Pendahuluan

Prinsip merdeka belajar diharapkan dapat mempercepat proses 
reformasi pendidikan di Indonesia. Pendidikan yang kaku, linier, 

dan birokratik tidak sesuai dengan zaman dimana teknologi 
berkembang pesat. Kurikulum yang tanggap zaman, bersifat 

adaptif dan inovatif menjadi jawabannya. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana peran gaya kepemimpinan, motivasi dosen,

dan kerja sama model pentahelix dalam mendukung implementasi

Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo?
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Metode

Penelitian masuk ke dalam kategori penelitian kualitatif dengan 
paradigma interpretatif, dan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, antara lain wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.

Penentuan informan kuncidilakukan dengan metode judgement 
dan snowball (discriminative exponential method) 

Analisis data dilakukan dalam 4 tahap : data collection, data 
reduction, data display, dan conclusion
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan, motivasi dosen, 
dan model pentahelix berperan dalam mendukung implementasi 

MBKM di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
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Pembahasan

MBKM memliki esensi kemandirian dan sinergi yang merupakan 
bagian dari core value yang ditanamkan oleh Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. 

Bentuk Kegiatan Pembelajaran di luar Prodi (MBKM) adalah 
penjabaran dan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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1. Gaya Kepemimpinan
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2. Motivasi Dosen

Dosen adalah salah satu aktor utama dalam kebijakan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka. Keberhasilan implementasi MBKM salah
satunya tergantung dari keterlibatan dosen baik secara langsung

dengan menjadi Dosen Pembimbing Lapangan, maupun tidak
langsung, dengan mengaplikasikan esensi merdeka belajar dalam
pembelajaran di kelas. Oleh karenanya, motivasi dosen haruslah
menjadi perhatian khusus. Dosen yang termotivasi menjadikan

MBKM sebagai sarana pengembangan diri. Motivasi dosen yang 
tinggi akan membuat dosen berkomitmen melalui

keikutsertaannya dalam MBKM.
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3. Model Pentahelix
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Temuan Penting Penelitian

Paradigma ‘TORSIE’ dan gaya kepemimpinan transformasional 
membawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ke arah 

pendidikan dinamis dan berkualitas. Motivasi dosen utamanya 
dalam rangka pengembangan diri, menjadikan MBKM bukan 

sekedar pembelajaran di luar Prodi, melainkan menginternalisasi 
MBKM sampai kepada penciptaan kelas kolaboratif, inovatif, dan 

partisipatif. Model Pentahelix, integrasi antara Pemerintah, 
akademisi, bisnis, media, dan masyarakat, sebagai perwujudan 

kolaborasi dan sinergi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
dengan institusi lain melengkapi itu semua, mendukung 

implementasi MBKM di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo . 
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Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui peran gaya kepemimpinan, motivasi dosen, 
dan model pentahelix bagi pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
akan lebih memahami bagian mana yang harus masih perlu 
menjadi perhatian dan dikembangkan sehingga akan lebih 

berperan secara maksimal kedepannya. Dalam bidang 
keilmuan, diharapkan hasil penelitian ini akan dapat digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya misalnya 
mengevaluasi implementasi MBKM dengan mengaitkan 

ketercapaian Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi, jenis 
penelitian kombinasi antara penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
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